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 Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan alam melalui penerapan model snowball throwing di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 025  Padang Sawah Kecamatan  Kampar Kiri Kabupaten  
Kampar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang tidak 
mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas. Subjek  dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 16 
orang siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 025 Padang sawah Kecamatan Kamapar 
Kiri Kabupaten Kampar. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 
observasi, tes tertulis dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yag digunakan 
yaitu analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data menunjukan hasil belajar siswa sebelum tindakan klasikal 37,5% 
kemudian setelah menerapkan penerapan  model snowball throwing pada siklus 1 
hasil belajar siswa hanya mencapai 62,5% pada siklus II hasil belajar siswa 
meningkat menjadi 81,25%. Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model snowball 
throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 025  Padang Sawah Kecamatan  
Kampar Kiri Kabupaten  Kampar. 
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A. Latar Belakang 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
pengalaman dan latihan pada individu yang belajar. Menurut Nana Sudjana, 
belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkkan dalam 
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan pada 
aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar.
1
 Menurut Slameto belajar 
di katakan bahwa suatu proses usaha yang di lakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan  dengan 
lingkungannya. Sedangkan menurut James O Whittaker belajar adalah 
sebagai proses di mana tingkah laku di timbulkan melalui latihan atau 
pengalaman.
2
 Dari pengertian belajar tersebut dapat diketahui bahwa belajar 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang secara sadar dalam 
rangka memperbaiki diri baik dari segi pemahaman, tingkah laku, 
keterampilan dan sikap orang yang belajar tersebut.  
Dalam belajar ada hal yang harus dicapai oleh individu, yaitu tujuan 
belajar. Mengenai tujuan belajar itu sebenarnya sangat banyak dan bervariasi. 
Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan 
                                                          
1
Mardia Hayati & Sakilah, Pembelajaran Tematik, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2017), 
h.15. 
2
 Ibid. h.12-13. 
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instruksional, lazim dinamakan dengan instructional effects, yang berbentuk 
pengetahuan dan keterampilan. Maka tujuan belajar itu ada tiga jenis, yaitu:
3
 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan 
2. Penanaman konsep dan keterampilan 
3. Pembentukan sikap 
Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional 
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Tujuan pendidikan nasional pada dasarnya mengantarkan siswa menuju 
perubahan-perubahan tingkah laku baik dalam bentuk iman dan taqwa kepada 
Allah SWT, berakhlak mulia yang didasari oleh islam dan berwawasan 
budaya indonesia, memfungsikan nalar yang benar, memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan komunikasi sosial  dengan baik agar memiliki jasmani 
yang kuat dan sehat sehingga individu maupun sebagai mahluk sosial. Dalam 
bidang keagamaan, belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang yang 
beriman, sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah Al-Qur’an Surah Al-
Mujadillah Ayat 11 yang berbunyi: 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖ tΒ#u # sŒ Î) Ÿ≅Š Ï% öΝ ä3s9 (#θßs¡ x s? †Îû Ä§Î=≈ yfyϑ ø9 $# (#θßs|¡øù$ sù Ëx |¡ø tƒ ª! $# öΝä3s9 ( # sŒ Î) uρ 
Ÿ≅Š Ï% (#ρâ“ à±Σ $# (#ρâ“ à±Σ $ sù Æìsùö tƒ ª! $# tÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ#u öΝä3Ζ ÏΒ t Ï% ©!$# uρ (#θè?ρé& zΟ ù= Ïèø9 $# ;M≈ y_u‘ yŠ 4 ª!$# uρ $yϑ Î/ 
tβθè= yϑ ÷ès? ×Î7 yz ∩⊇⊇∪     
 
                                                          
3
Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2009), h. 26-28 
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 




Untuk mencapai tujuan belajar, dibutuhkan model pembelajaran  yang 
tepat. Salah satunya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Snowball Throwing. menurut Ani Rosidah penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Snowball Throwing meupakan suatu model pembelajaran yang 
diawali dengan pembentukan kelompok yang diawali ketua kelompok untuk 
mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing murid membuat 
pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyan) lalu dilempar 
kemurid yang lain masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh. Pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih 
tanggap menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut 
kepada temannya dalam satu kelompok.
5
 
Akhir-akhir ini kita sering dihadapkan pada kenyataan, akan adanya 
siswa yang suka belajar tapi belum mengalami perubahan dalam pribadinya, 
hasil belajar yang diperoleh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM).  
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 Dapartemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an Karim, (Jakarta: PT SygmaExmedia 
Arkanleema, 2009), h.543 
5
Ani Rosidah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing Untuk 
Meningkatkan Hail Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS. Jurnal Cakrawala Pendas Vol.3 No.2 
Edisi Juli 2017 
 4
Dari studi pendahuluan yang telah penulis lakukan di atas penulis 
menemukan gejala-gejalah sebagai berikut: 
1. Dari 16 orang siswa hanya 6 orang siswa atau 32,5% siswa yang telah 
mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 75. 
2. Dari 16 orang siswa hanya 10 orang siswa atau 62,5% yang mendapat 
nilai ulangan dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah 
3. Dari 16 0rang siswa hanya 6 orang siswa atau 32,5% yang dapat 
menyelesaikan tugas latihan dan pekerjaan rumah dengan baik, 
sedangkan 10 orang siswa atau 62,5% siswa yang tidak dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, baik dikerjakan di kelas 
maupun di rumah. 
Dari wawancara yang telah penulis lakukan dengan guru memperoleh 
informasi bahwa guru telah berusaha meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menerapkan beberapa model 
pembelajaran seperti diskusi dan ceramah. Diakuinya memang ia belum 
pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. 
Dari penelusuran kepastian penulis memperoleh informasi bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing memiliki kelebihan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Diantara kelebihan yaitu: 
1. Kelebihan  
a) Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua kelompok 
yang diberi tugas kepada teman-temannya. 
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b) Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing siswa 
diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan itu akan dijawab oleh 
temanyan atau sebaliknya. 
c) Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat bola 
sebagaimana yang diinginkan. 
d) Belajar lebih hidup, karena membuat semua siswa aktif, membuat 
pertanaan ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya. 
e) Meningkatkan hasil belajar siswa.
6
 
Oleh karena itu, penulis mencoba model tersebut pada mapel IPA  
untuk sebuah peneltian skripsi berjudul Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Koopertif Tipe Snowball 
Throwing Pada Mata Pelajarean Imu Pengetahuan Alam Di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 025 Padang Sawah Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kamapar. 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing 
merupakan suatu model pembelajaran yang diawali dengan pembentukan 
kelompok yang diawali ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru 
kemudian masing-masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk 
seperti bola (kertas pertanyan) lalu dilempar ke murid yang lain masing-
masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 
Pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih tanggap 
                                                          
6
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menerima pesan dari orang lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada 
temannya dalam satu kelompok.
7
 
Adapun langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe     
Snowball Throwing yang dapat diterapkan, yaitu sebagai berikut : 
1) Guru menyajikan materi yang disajikan. 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ketua setiap 
kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temanya. 
4) Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang 
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperti bola 
dan dilempar dari satu peserta didik yng lain selama 15 menit. 
6) Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi 





Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (melempar 
bola salju) merupakan model pembelajaran dengan membentuk kelompok 
yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian 
                                                          
7
 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Perseda 2014), h.226 
8
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masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola 
(kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa 
menjawab pertanyaan dari bola yag diperoleh. Penggunaan penerapan  
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terbukti telah 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, peningkatan tersebut bisa dilihat 
dalam jurnal Ani Rosidah dkk dengan judul “ Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran IPA”. Inilah yang membuat 
penulis merasa yakin dan tertarik untuk melakukan penelitian tindakan 
kelas yang berjudul: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Snowball Throwing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 025 Padang Sawah Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar. 
 
B. Defenisi istilah 
1. Hasil belajar adalah sesuatu yang mejadi milik siswa sebagai akibat dari 
kegiatan yang dilaksanakannya sebagai penentu akhir dalam 
melaksanakan rangkaian aktivitas belajar mengajar. Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.
9
 Yang dapat dilihat melalui kognitif, afektif dan 
                                                          
9
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psikomotor. Minimal siswa dikatakan meningkat hasi belajar jika nilai 
yang ia mencapai KKM. 
2. Model pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing adalah suatu model 
pembelajaran yang diawali dengan dengan pembentukan kelompok yang 
di yang diawali ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru 
kemudian masing-masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk 
seperti bola (kertas pertanyaan) lalu di lempar ke murid yang lain, 
dimana masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh.
10
 model pembelajaran dijadikan sebagai usaha ditetapkan 
untuk melihat hasil belajar siswa pada mapel IPA. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasakan latar belakang masalah telah di paparkan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penulisan ini yaitu sebagai berikut: “Apakah  
model pembelajran kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V 
sekolah Dasar Negeri 025 Padang Sawah Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar?” 
 
D. Tujuan dan manfaat penulisan 
1. Tujuan penulisan 
Penulisan ini bertujuan untuk: melihat proses meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui penerapan model pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
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kelas V sekolah Dasar Negeri 025 Padang Sawah Kecamatan Kampar 
Kiri Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penulis 
Manfaat yang diharahpakan dari penulisan ini antara lain: 
a. Bagi Siswa 
1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehigga memperoleh 
hasil seperti yang diharapkan dalam tujuan pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
1) Penulisan ini merupakan salah satu usaha untuk memperoleh 
dan memperluas ilmu pengetahuan guru. 
2) Dapat memperbaiki proses belajar mengajar pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara maksimal. 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan mutu sekolah yang dilihat dari meningkat hasil 
belajar siswa. 
2) Dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi lembaga 
pendidikan dalam usaha menemukan model pembelajaran jyang 
tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
d. Bagi Penulis  
 10
1) Dapat menambah wawasan dan mengembangkan 
profesionalitas,  untuk meningkatkan model mengajar yang tepat 
dan dapat meningkatkan hasil belajar pada proses belajar 
mengajar nantinya. 
2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian studi S1 pada prodi 









A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing 
a. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas. Sebagaimana menurut Kardi dan Nur menjelaskan bahwa 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran 
dan pengelolaan pembelajaran. 
11
 Model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan pembelajaran. Model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 




Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh seorang guru di dalam kelas. Model pembelajaran 
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dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dalam 
proses pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru didalam 
kelas mempertimbangkan beberapa hal, sebagai berikut : 
1) Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
2) Sifat dari materi pelajaran yang akan disampaikan guru 
3) Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model pembelajaran 
yang akan diterapkan 
4) Kondisi siswa 
5) Alokasi waktu syang tersedia. 
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 
yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Orlich, et al mengemukakan ciri khas 
pembelajaran kooperatif, yaitu :
13
 
1) Peserta didik belajar dalam kelompok kecil beranggotakan 3-4 
orang 
2) Kegiatan belajar difokuskan pada tugas-tugas yang harus 
diselesaikan 
3) Memerlukan adanya kerja sama dan interaksi kelompok 
4) Menuntut adanya tanggung jawab individual terhadap kinerja 
kelompok 
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 Wahab Jufri, Belajar Pembelajaran Sains, (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013) 
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 13
5) Mendukung adanya pembagian tugas antar anggota kelompok 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran dimana peserta didik diorganisasikan untuk bekerja 
dalam belajar untuk bekerja dan belajar dalam kelompok yang 
memiliki aturan-aturan tertentu.
14
 Proses interaksi akan 
dimungkinkan apabila guru mengatur kegiatan pembelajaran dalam 
suatu setting siswa bekerja dalam suatu kelompok. Akibatnya proses 
belajar lebih diwarnai pada pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(Student Center) dibandingkan kegiatan yanng berpusat pada guru 
(teacher center) . Siswa yang satu membantu siswa yang lainnya 
dalam mempelajari sesuatu, anggota kelompok bertanggung jawab 
atas ketuntasan tugas-tugas kelompok dan untuk mempelajari materi 
itu sendiri. Peserta didik secara individu memiliki perbedaan-
perbedaan, baik dalam kecerdasan, kemampuan diri, latar belakang 
historis, cita-cita dan potensi diri. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
Model pembelajaran Koopertif tipe Snowball Throwing adalah 
model pembelajaran dengan membentuk kelompok yang diwakili 
ketua untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing 
siswa membuat pertanyaan yan dibentuk seperti bola (kertas 
pertanyaan)  lalu di lempar ke siswa lain yang masing-masing siswa 
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menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
15
 Istarani 
menjelaskan ada beberapa langkah-langkah Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Snowball Throwing yang dapat diterapkan, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Guru menyajikan materi yang disajikan. 
2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ketua 
setiap kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temanya. 
4. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperti 
bola dan dilempar dari satu peserta didik yng lain selama 15 
menit. 
6. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa 
diberi waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola 
tersebut secara bergantian. 
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c. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing 
Kelebihan model pembelajaraan kooperatif tipe Snowball 
Throwing adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa, sebab ada ketua 
kelompok yang diberi tugas kepada teman-temannya. 
2) Melatih siswa untuk belajar mandiri, karena masing-masing 
siswa diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan itu akan 
dijawab oleh temanyan atau sebaliknya. 
3) Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat bola 
sebagaimana yang diinginkan. 
4) Belajar lebih hidup, karena membuat semua siswa aktif, 
membuat pertanyaan ataupun menjawab soal temannya yang 
jatuh pada dirinya.16 
d. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing  
Selain memiliki kelebihan, model pembelajaraan kooperatif tipe 
Snowball Throwing juga memiliki kekurangan, yaitu : 
1) Ketua kelompok sering kali menyampaikan materi kepada 
anggotanya tidak sesuai dengan yang disampaikan oleh guru 
kepadanya. 
                                                          
16
  Istarani, Op. Cit. h.228 
 16
2) Sulit bagi teman untuk memahami penjelasan dari ketua 
kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskanmnya. 
3) Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan dengan baik dan 
benar. 
4) Sulit dipahami oeh siswa yang menerima pertanyaan yang 
kurang jelas arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab 
pertanyaan tersebut. 
5) Sulit mengontrol apakah pembelajaran tercapai atau tidak.
17
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Belajar merupakan aktivitas yang disengaja dan dilakukan oleh 
individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang 
tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan 
sesuatu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.
18
 
Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berfikir dan 
merasakan. Seseorang dikatakan belajar apabila pikiran dan perasaan aktif. 
Aktivitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat diamati orang lain, 
akan tetapi dirasakan oleh yang bersangkutan sendiri. Guru tidak dapat 
melihat aktivitas pikiran dan perasaan siswa. Guru melihat dari kegiatan 
siswa sebagai akibat adanya aktivitas pikiran dan perasaan siswa. 
Menurut Gagne, belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme 
berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari pengertian tersebut 




 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, 
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 124. 
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Menurut Paul Suparno ada beberapa ciri atau prinsip dalam belajar, 
yaitu : 
1. Belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa 
yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. 
2. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus 
3. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian baru. Belajar 
bukanlah hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri. 
4. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan 
dunia fisik dan lingkungannya.  
5. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang diketahui, si 
subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi 
dengan bahan yang sedang dipelajari.
20
 
Berdasarkan defenisi-defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan 
dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan dan kemahiran 
berdasarkan alat indera dan pengalamannya. Oleh sebab itu apabila setelah 
belajar peserta didik tidak ada perubahan tingkah laku yang positif dalam 





Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 
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arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan pengetahuan tidak 
bertambahnya maka dapat dikatakan bahwa belajar belum sempurna.  
3. Hasil Belajar. 
Menurut Wina Sanjaya hasil belajar adalah hasil yang berkaitan 
dengan pencapaian siswa dalam memperoleh kemampuan atau 
kemampuan menguasai materi pelajaran sesuai dengan tujuan khusus yang 
direncanakan.
21
 Dengan demikian, tugas utama guru dalam kegiatan ini 
adalah merancang instrumen yang dapat mengumpulkan data tentang 
keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan, 
sebab dengan kriteria yang jelas dapat ditentukan apa yang harus 
dilakukan siswa dalam mempelajari isi atau bahan pelajaran. 
Sobry Sutikno menjelaskan hasil belajar merupaka n suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu proses usaha 
perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Dari definisi tersebut, menunjukkan bahwa hasil 
belajar ditandai dengan adanya “perubahan”, yaitu perubahan yang terjadi 
didalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.
22
 
Hasil belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif, dan psikomotor.
23
 Berdasarkan teori ini dapat 
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disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Selanjutnya Tulus Tu’u mengemukakan bahwa hasil belajar siswa 
terfokus pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses 
pembelajaran disekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, 
karena aspek ini sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan 
pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar siswa.
24
 
Berdasarkan teori sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian tersebut diketahui 
dari hasil tes yang dilakukan setelah pelaksanaan proses pembelajaran 
yang berbentuk skor atau nilai. Sehubungan dengan penelitian ini maka 
hasil belajar yang dimaksud adalah nilai yang dilihat dari sisi kognitif 
yang diperoleh siswa setelah melaksanakan model snowball throwing pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam pencapaian hasil belajar, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar. Muhibbin Syah menjelaskan bahwa secara 
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global faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau 
kondisi jasmani dan rohani siswa yang mencakup : 
a) Aspek Fisiologis, kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan 
otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan 
sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas 
siswa dalam mengikuti pelajaran. 
b) Aspek Psikologis, faktor yang termasuk aspek psikologis yang 
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 
pembelajaran siswa diantaranya faktor rohaniah siswa 
diantaranya : 
1) Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa. Intelegensi pada 
umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik 
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi 
sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan 
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. 
2) Kualitas siswa, yang merupakan gejala yang berdimensi 
afektif berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespon 
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang 
dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.  
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3) Bakat siswa. Bakat adalah kemampuan potensial yang 
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa 
yang datang. 
4) Minat siswa. Minat berarti kecendrungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
5) Motivasi. Motivasi adalah keadaan internal organisme baik 
manusia maupun hewan yang mendorongnya berbuat sesuatu. 
Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya untuk 
bertingkah laku secara terarah. 
2. Faktor Eksternal (Faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
disekitar siswa. Hal-hal yang termasuk ke dalam faktor eksternal 
yaitu: 
a. Lingkungan sosial. Termasuk didalamnya yaitu : 
1) Keluarga, diantaranya yaitu : cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orangtua dan latar belakang kebudayaan 
dan letak rumah, semua hal tersebut dapat memberi dampak 
baik ataupun buruk teerhadap kegiatan belajar dan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. 
2) Sekolah, guru, metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran dapat mempengaruhi semnagat belajar 
seorang siswa. 
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3) Masyarakat, kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, 
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat akan 
berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa 
b. Lingkungan non sosial. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
lingkungan non sosial adalah gedung sekolah,  rumah, tempat 
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan 
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini 
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
25
 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, jelaslah bahwa faktor 
yang mempengaruhi dalam arti menghambat atau mendukung 
proses belajar, secara garis besar dapat dikelompokkan dalam dua 
faktor, yaitu faktor internal (dari dalam diri subjek belajar) dan 
faktor ekstern (dari luar diri subjek belajar). Model spembelajaran 
yang digunakan guru termasuk pada salah satu faktor ekstern yang 
mempengaruhi hasil belajar. 
5. Hubungan Model Snowball Throwing dengan Hasil Belajar 
Menurut Ani Rosidah model pembelajaran snowball throwing adalah 
suatu model pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok 
yang diawali ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian 
masing-masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola 
(kertas pertanyaan) lalu dilempar ke murid yang lain masing-masing murid 
menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. Pembelajaran Snowball 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 145-
156. 
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Throwing melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang 
lain, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannnya dalam satu 
kelompok. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa model 
Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga 
diperkirakan bahwa Snowball Throwing ini dapat memperbaiki dan 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelas V 
Sekolah Dasar Negeri 025 Padang sawah Kecamatan Kampar kiri 
Kabupaten Kampar.  
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahma Dani dengan judul “ Penerapan 
Strategi Catatan Jendela Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan  Bahasa Indonesia Dasar  Negeri 019 Muara 
Uwai Kecamatan Bangkinang”. Pada tahun 2013, hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada sebelum 
tindakan dan sesudah tindakan yang diperoleh dari data aktivitas belajar 
guru dan siswa serta tes hasil belajar siswa.
26
 Persamaan penelitian yang 
dilakukan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Dani adalah 
pada variabel Y yaitu  Hail Belajar. Penelitian yang dilakukan ini dengan  
Rahma Dani adalah penelitian tindakan kelas. Perbedaan penelitian 
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 Rahma Dani, Penerapan Strategi Catatan Jendela  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia  Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 019 Muara Uwai, [Online], tersedia di 
http://isjd.pdii.lipi.go.id/index.php/Search.html?act=tampil&id=652, 2009, diakses pada tanggal 
12 juni 2018 
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dilakukan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Dani adalah 
lokasi dan waktu penelitiannya, serta penelitian yang dilakukan ini 
adalah melihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahma Dani adalah melihat hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Rosidah didalam Jurnal Cakrawala 
Pendas dengan judul penelitiannya penerapan model pembelajaran 
kooperatif snowball throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri Kertabasuki. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditemukan simpulan 
penelitian bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri Kertabasuki. Hasil 
pengamatan tindakan kelas siklus I dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 
IPS melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Kadudampit Mengalami 
peningkatan jumlah siswa yang tuntas yakni menjadi 15 orang siswa 
(71,42%). Dari hasil tersebut maka penelitian akan dilanjutkan kegiatan 
tindakan kelas siklus II karena siswa mendapat nilai di atas indikator 
keberhasilan dengan nilai minimal 70 masih berjumlah 15 orang 
(71,42%) dan yang belum mencapai nilai minimal 70 berjumlah 6 orang 
(28,5%). Dari pelaksanaan tindakan kelas siklus II nampak bahwa hasil 
belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
 25
throwing pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Kadudampit 
Meningkat dan mencapai indikatior kinerja yang telah ditetapkan. Jumlah 
siswa yang mendapatkan tuntas menjadi 18 orang siswa (85,71%). Hal 
ini membuktikan bahwa pelaksanaan tindakan kelas tidak dilanjutkan 
lagi karena sudah mencapai indikator kinerja yakni hasil belajar siswa 
mencapai 75%.  
penelitian yang dilakukan ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan senbelumnya. Penelitian oleh Ani Rosidah pada 2017 
mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS dikelas V Sekolah Dasar Negeri Kartabasuki II. Sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan tentang meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing pada mata pelajaran IPA di kelas V sekolah Dasar Negeri 025 
Padang Sawah. Persamaanya adalah, sama-sama meningkatkan hasil 
belajar, sama-sama kelas V, dan strategi yang digunakan sama. Yang 
berbeda adalah mata pelajarannya dan alamat sekolahnya. Dengan begitu 
jelaslah bahwa penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya. 
C. Kerangka Berfikir  
Dalam proses belajar mengajar guru harus mampu memilih model 
yang tepat sesuai dengan kondisi siswa dan suasana kelas. Pemilihan 
model pembelajaran yag akan digunakan dalam proses pembelajaran 
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harus berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Ani 
Rosidah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing merupakan salah satu model pembelajaran yang diawali dengan 
pembentukan kelompok yang diawali ketua kelompok untuk mendapat 
tugas dari guru kemudian masing-masing murid membuat pertanyaan 
yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar kemurid 
yang lain masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh. Dengan demikian hasil belajar siswa akan meningkat.27 
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 Ani Rosidah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing Untuk 
Meningkatkan Hail Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS. Jurnal Cakrawala Pendas Vol.3 No.2 
Edisi Juli 2017 
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D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
1) Guru menyajikan materi 
2) Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ketua 
setiap kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada temanya. 
4) Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk 
seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik yng lain selama 
15 menit. 
6) Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa 
diberi waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola 
tersebut secara bergantian. 
b. Aktivitas Siswa 
1) siswa membentuk kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru, 
2) siswa menerima penjelsan dari ketua kelompok, 
3) siswa menerima satu kertas untuk menuliskan satu pertanyaan 
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4) siswa menerima kertas yang berisi pertanyaan tersebut, 
dibentuk seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik 
selama 15 menit 
5) siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa diberi 
waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola 
tersebut secara bergantian. 
2. Indikator Hasil Belajar Siswa 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 75% 
mencapai KKM yang telah ditetapkan.
28
 Adapun KKM yang telah 
ditetapkan di SD Negeri 025 padang sawah adalah 70. Artinya jika 
75% dari siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan hampir secara 
keseluruhan siswa mendapat nilai sesuai dengan KKM yaitu 70, maka 
dikatakan hasil belajarnya telah berhasil. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan hipotetis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing, maka hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 025 Padang 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V tahun 
pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 16 orang siswa. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe 
Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 025 
Padang Sawah Kecamatan Kampar kiri Kabupaten Kampar. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini akan di laksanakan di kelas V semester II 
SDN 025 Padang Sawah Kecamatan Kampar kiri Kabupaten Kampar pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tahun ajaran 2018/2019. Tepatnya 
pada bulan April sampai Mei 2019 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 




profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya.
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 Penelitian ini 
dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam  penelitian tindakan kelas dapat 














Gambar.1 : Alur Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis dan Taggart. 
Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan 
tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 42. 
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 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta ,2007), h.16. 
Refleksi Awal Perencanaan 
Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 





a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) 
b) mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
peserta didik. 
c) Menentukan kolaborator sebagai observer. 
2. Implementasi Tindakan 
Langkah–langkah pembelajaran dengan penerapan model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing yaitu : 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa 
siswa dengan cara menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. 
2) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a. 
3) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan 
dengan materi pelajaran 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar 
kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Kegiatan Inti 
Explorasi 
1) Guru menyajikan materi pembelajaran 
2) Siswa mengamati materi yang dijelaskan oleh guru 




1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
2) Guru memanggil ketua setiap kelompok untuk memberikan 
penjelasan tentang materi 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya. 
4) Masing-masing peseerta didik diberi satu lemabar kertas, untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperti 
bola dan dilempar dari satu peserta didik yang lain selama 15 
menit. 
6) Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan, siswa 
diberi waktu untuk menjawab pertanyaan yang ada dalam bola 
tersebut secara bergantian. 
Konfirmasi  
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
2. Guru bersama siswa bertanya jwab meluruskan kesalahan 
pahaman, memberikan penguatan dan menyimpulkan 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya  
2) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran  
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3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
3. Observasi 
Dalam  pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 
dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 
selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memberi 
masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai 
untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 
4. Refleksi 
Data yang diperoleh dari tahap obervasi dan tes dikumpulkan  serta 
dianalisis. Hasil refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa. Jika hasil belajar siswa masih belum menunjukkan 
peningkatan, maka hasil observasi dianalisis untuk mengetahui dimana 
letak kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelajaran untuk 









D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan 
siswa yang dikumpulkan dengan cara : 
1. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gelaja psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan.
31
 Teknik observasi ini digunakan 
dengan cara mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian untuk 
memperoleh data tentang aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 
Throwing. 
2. Tes Tertulis 
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing. Tes 
bisa berbentuk pilihan ganda dan essay. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 200. 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif 
kualitatif dan presentasi, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun 
atau mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 
memberikan gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktitifitas Guru dan Siswa 
Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 








P  = Angka persentase Aktivitas Guru 
F  = Frekuensi Aktivitas Guru 
N = Jumlah Indikator 
100% = Bilangan Tetap 
 
 Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
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Tabel III. 1 
Kategori Aktivitas Guru dan Siswa  
 
No Interval (%) Kategori 
1 81%-100% Sangat Tinggi 
2 61%-80% Tinggi 
3 41%-60% Cukup Tinggi  
4 21%-40% Rendah 
5 0%-20% Sangat Rendah 
 
1. Hasil Belajar Siswa 
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa secara individu 








 x 100 







   
Adapun kriteria penilaian hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran baik secara individual maupun secara klasikal dapat 
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Table III.2 




No Interval (%) Kategori 
1 90-100 Sangat Baik 
2 70-89 Baik 
3 50-69 Cukup 
4 30-49 Kurang 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dapat disimpulkan   bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas V 
Sekolah Dasar Negeri 025 Padang Sawah Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar. Hal ini dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa  sebelum tindakan 
hanya mencapai 37,5%, setelah dilakukan tindakan perbaikan hasil belajar 
siswa meningkat yaitu pada siklus I menjadi 62,5%, dan pada siklus II hasil 
belajar siswa meningkat lebih signifikan menjadi 81,25%  dengan kategori 
“Baik” karena 81,25% berada pada rentang 70-89%. Artinya indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% telah tercapai. 
 
B. Saran   
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan tentang 
peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan  model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing peneliti menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Pengajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 
adalah salah satu model pengajaran yang dapat diterapkan oleh guru IPA 
maupun guru mata pelajaran lainnya karena dengan model ini akan dapat 




2. Dalam membentuk kelompok-kelompok dan memanggil ketua setiap 
kelompok guru harus lebih jelas memberikan materi. 
3. Untuk peserta didik diberi satu lembar kertas oleh guru untuk menuliskan 
satu pertanyaan yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok. 
4. Guru diharapkan untuk dapat  menguasai materi pelajaran yang sudah 
ditentukan dalam silabus sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
serta disarankan untuk menguasai model atau metode pengajaran dengan 








Nama Sekolah  : SDN 025 Padang Sawah Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester  : V(Lima)/2(Dua) 
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LAMPIRAN RPP SIKLUS 1 
PERTEMUAN 1  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 025 Padang Sawah 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : V(Lima) /2 (Dua) 
Materi Pokok  :  Proses Pembentukan Tanah 
Alokasi Waktu :  4 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber  
daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.1 Mendiskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan 
C. Indikator  
7.1.1 Menggolongkan batuan berdasarkan warna, kekerasan, permukaan (kasar dan halus) 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa dapat mengidentifikasi batuan dan menggolongkan berdasarkan sifat (bentuk, warna, 
kekerasan, halus/kasar, permukaan, mengkilap/tidak) 
• Siswa dapat mencari infomasi tentang jenis batuan yang biasa ditumbuhi lumut. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Struktur  Bumi 
a. Kerak bumi 
Kerak bumi merupakan lapisan kulit bumi yang paling luar. Lapisannya paling 
tipis dan paling dingin. Pada permukaan kerak bumi terdapat gunung, sungai, lautan 
dan daratan. Permukaan kerak bumi menjadi tempat makhluk hidup tinggal dan 
melakukan semua kegiatannya. 
 
 
b. Mantel (Selubung) Bumi 
Lapisan dibawah kerak bumi adalah mantel (selubung) bumi. Tebal mantel 
bumi kurang lebih 2.900 km. mantel bumi adalah batuan yang mengandung silikon, 
oksigen, dan aluminium. 
c. Inti bumi 
Lapisan terdalam bumi adala inti bumi. Inti bumi terdiri atas inti dalam dan inti 
luar. Inti luar terdiri atas besi dan nikel cair. Inti dalam merupakan pusat bumi dan 
memiliki bentuk seperti bola. Bola ini terdiri atas besi dan nikel padat.  
2. Tanah dan Batuan 
a. Jenis-jenis batuan 
Permukaan  bumi tersusun dari batuan. Batuan terdiri atas campuran antara 
mineral sejenis atau tidak sejenis yang saling terikat menjadi padat. Batuan memiliki 
umur dan asal yang berbeda-beda. Berdasarkan cara terbentuknya, ada tiga jenis 
batuan, yaitu : 
1) Batuan beku 
Batuan beku terbentuk dari letusan gunung berapi. Contoh batuan beku adalah : 
a) Batuan Granit 
Batuan granit termasuk batuan beku yang terbentuk dari lava yang membeku 
dan berlangsung sangat lama. 
b) Batuan Obsidian 
Batuan obsidian adalah batu berkilau yang terbentuk dari lahar dingin yang 
membeku sangat cepat. 
c) Batuan Apung 
Batuan apung berasal dari letusan gunung berapi yang terbentuk dari lava yang 
mengandung banyak gas. 
2) Batuan Sedimen 
Batuan sedimen disebut juga batuan endapan. Pada awalnya sungai mengangkut 
lumpur dan mineral. Kemudian kedua bahan mengendap didasar sungai. Endapan 
kedua bahan tersebut makin lama makin tinggi dan mengeras. Contoh batuan 
sedimen sebagai berikut : 
a) Batu Gamping 
Batu gamping merupakan batuan sedimen yang terbuat dari mineral kalsit. 
Beberapa batu gamping terbuat dari fosil makhluk hidup. 
 
b) Batu Konglomerat 
Batu konglomerat termasuk batuan sedimen yang memiliki butiran paling 
kasar.terdiri atas kerikil yang permukaannya licin dan direkatkan ole butir-butir 
yang lebih halus. 
3) Batuan Metamorf 
Batuan metamorf atau batuan malihan berasal dari batuan beku atau batuan 
sedimen yang mengalami peningkatan tekanan dan suhu. Contoh batuan metamorf 
sebagai berikut : 
a) Batu Sabak 
Batuan sabak adalah batuan metamorf yang berasal dari batuan sedimen yang 
berbutir halus. Batu sabak termasuk batu keras yang terbentuk dari serpihan 
batu yang lunak. 
b) Batu Marmer 
Batu marmer termasuk batuan metamorf yang berstruktur sangat indah. 
Permukaannya mengilap dan memiliki garis warna lembut melintang. 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1.  Metode   : Diskusi, Tanya Jawab 
2.  Model  : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing  
 
G. Kegiatan Pembelajaran Siswa 
No Kegiatan Alokasi  
Waktu 
1. Pendahuluan 
• Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
menyapa siswa dengan cara menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
• Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 
• Guru memberika apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan 
materi pelajaran. 
• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar kegiatan yang 
akan dilakukan. 
• Guru menjelaskan tata cara model “snowball throwing” 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru menyajikan materi pembelajaran  
2) Siswa  mengamati materi dan penjelasan dari guru 
3) Guru mengarahkan siswa mengidentifikasi mengenai materi 
pembelajaran 
b. Elaborasi 
1) Guru membagi menjadi beberapa kelompok 
2) Guru memaggil ketua setiap kelompok untuk memberikan 
penjelasan tentang materi 
3) Masinsg-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya 
4) Masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperti 
bola dan dilempar dari satu peserta didik yang lain selama 15 menit 
6) Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan yang ada 
dalam bola tersebut secara bergantian 
7) penutup 
c. Konfirmasi 
a) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
b) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pahaman, memberikan penguatan dan menyimpulkan. 
50 Menit 
3. Penutup 
• Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran 
• Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya 




H. Sumber dan Alat Belajar 
1. Sumber Belajar 
a. Buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SD/MI 
b. Buku lain yang relevan 
2. Alat Belajar 
a. Spidol dan papan tulis 
b. Kertas dan pena 
I. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Bentuk skala penilaian 
No Nama Peserta Didik Aspek yang dinilai Keterangan 
1 2 3 4 5 
        
        
        
        
        
  
Aspek yang dinilai : 
1) Keaktifan 
2) Kerjasama 
3) Aktifitas berpendapat 
4) Keberanian berpendapat 
5) Kemampuan berbahasa 
 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen : Isian Singkat  
Pedoman Penskoran 
Bentuk Penskoran 
Tes isian singkat Setiap jawaban benar diberi skor 2, dan bila 














LAMPIRAN RPP SIKLUS 1 
PERTEMUAN 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 025 Padang Sawah 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : V(Lima) /2 (Dua) 
Materi Pokok  :  Proses Pembentukan Tanah 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan  
    penggunaan sumber  daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.2 Mengidentifikasi Jenis-Jenis Tanah 
C. Indikator  
7.2.1 Mengidentifikasi proses komposisi dan jenis-jenis tanah berdasarkan  
     kandungannya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa dapat mengidenfikasi komposisi dan jenis-jenis tanah berdasarkan  
kandungannya. 
• Siswa dapat mengidenfikasi komposisi dan jenis-jenis tanah berdasarkan  
warnanya. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Jenis-jenis Tanah 
jenis tanah disuatu wilayah bergantung pada jenis batuan yang ada dibawanya dan 
bergntung pada iklim wilayah tersebut dulu dan sekarang. Jenis tanah dapat dibedakan 
kandungan dan warnanya. 
a.Jenis tanah berdasarkan kndungannya. 
1) Tanah pasir  
Tanah pasir memiliki kandungan pasir lebih kurang 70%, sedangkan sisanya 
adalah tanah. Butir-butir pasir ada yang halus dan ada jugayag kasar. Tanah 
pasir yang banyak mengandung pasir halus disebut tanah pasir halus, sedangkan 
tanah pasir yang banyak mengandung pasir kasar disebut tanah pasir kasar. 
 
   Sifat-sifat tanah pasir adalah sebagai berikut: 
 
 Ringan sehingga mudah untuk diolah. 
 Pori-pori tanah besar sehingga mudah menyerap air dan udara  
 Cepat mengering 
 Kandung unsur hara sangat sedikit sehingga kurang subur. 
2) Tanah Lempung 
Tanah lempung adalah tanah yang berbentuk antara pasir dan tanah liat. Butir-
butir tanah lempung jauh lebih kecil dari butir tanah pasir, tetapi lebih besar dari 
tanah liat. 
 
Sifat-sifat tanah lempung adalah sebagai berikut: 
 Memiliki sirsikulasi udara dan air yang baik 
 Mudah diolah dan banyak mengandung unsur hara. 
3) Tanh liat 
Setiap jenis btanah memiliki tingkat keliatan yang berbeda-beda. Tanah yang 
tingkat keliatannya dapat mencapai 65%. Butir-butir pada tanah liat jauh lebih 
halus sehiggga susunan butirnya sangat rapat. Hal ini menyebabkan air dan 
udara sulit masuk kedalamnya. 
 
Sifat-sifat tanahliat adalah sebagai berikut: 
 Sulit menyerap air 
 Sulit untuk diolah  
 Peredaraan udara dan air kurang baik 
 Pada saat kering, tanah akan retak-retak namun saat hujan air akan 
menggenang. 
b. Jenis-jenis tanah berdasarkan warnanya 
Tanah juga dapat dibedakan menurut warnanya. Warna tanah bergantung pada 
jenis batuabn aslinya. Pembagian jens tanah berdasarkan warna umumnya 
digunakn dalam bidang pertanian. Pembagian jenis tanah berdasarkan warna 
memudahkan petani untuk menentukan jenis tanah yang baik untuk ditanami. 
 Jenis-jenis berdasarkan warnanya adalah sebagai berikut: 
1) Tanah putih 
Tanah yang berwarna putih umumnya adalah tanah liat yang miskin 
unsur hara disebabkan terjdinya pencucian oleh air. Tanah putih 
memiliki tigkat kesuburan yang berbeda. Tanah yang berwarna putih 
saat kering dan berwarna abu-abu saat basah agak subur. 
2) Tanah kuning muda dan merah muda 
Umumnya tanah yang termasuk kelompok ini juga miskin unsur hara, 
tetapi masih lebih baik dibandingkan tanah yang berwarna putih. 
3) Tanah kuning tua dan merah 
Tanah yang termasuk kelompok ini umumnya lebih subur, tetapi masih 
sedikit mengandung humus. Humus adalah bahan organik, terutama sia-
sia tumbuhan yang membusuk. Humus mengandung banyak unsur hara. 
4) Tanah coklat dan hitam 
Tanah ini umumnya tanah yang subur. Warna coklat dan hitam 
disebabkan oleh kandungan humus. 
 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1.  Metode   : Diskusi, Tanya Jawab 
2.  Model  : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
G. Kegiatan Pembelajaran Siswa 
No Kegiatan Alokasi  
Waktu 
1. Pendahuluan 
• Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
menyapa siswa dengan cara menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
• Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 
• Guru memberika apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan 
materi pelajaran. 
• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar kegiatan yang 
10 Menit 
akan dilakukan. 
• Guru menjelaskan tata cara model snowball throwing 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru menyajikan materi pembelajaran 
2) Guru mengamati materi dan penjelasan dari guru. 
3) Guru mengarahkan siswa mengidenfikasi mengenai materi 
pembelajaran. 
b. Elaborasi 
1) Guru memanggil menjadi beberapa kelompok. 
2) Guru memanggil ketua setiap kelompok untuk memberikan 
penjelasan tentang materi.  
3) Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya 
4) Masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperti 
bola dan dilempar dari satu peserta didik yang lain selama 15 menit 
6) Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan yang ada 
dalam bola tersebut secara bergantian. 
c. Konfirmasi 
a) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
b) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pahaman, memberikan penguatan dan menyimpulkan. 
50 Menit 
3. Penutup 
• Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran 
• Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya 
• Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
10 Menit 
 
H. Sumber dan Alat Belajar 
1. Sumber Belajar 
a. Buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SD/MI 
b. Buku lain yang relevan 
2. Alat Belajar 
a. Spidol dan papan tulis 




1. Penilaian Sikap 
Bentuk skala penilaian 
No Nama Peserta Didik Aspek yang dinilai Keterangan 
1 2 3 4 5 
        
        
        
        
        
  
Aspek yang dinilai : 
1) Keaktifan 
2) Kerjasama 
3) Aktifitas berpendapat 
4) Keberanian berpendapat 
5) Kemampuan berbahasa 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen : Isian Singkat  
Pedoman Penskoran 
Bentuk Penskoran 
Tes isian singkat Setiap jawaban benar diberi skor 2, dan bila 
jawaban salah diberi skor 0.  
 









1. Tanah terbentuk dari batuan yang mengalami proses. . . 
2. Pelapukan yang disebabkan oleh tenanga dari alam, misalnya suhu, air, dan angin adalah . . . 
3. Pelapukan secara kimiawi dapat terjadi karena pengaruh. . . 
4. Peran lumut dalam pelapukan biologis adalah… 
5. Apa saja faktor pembentukan tanah.. 
 
Jawaban : 
1. Pelapukan  
2. Pelapukan fisis 
3. Terjadinya hujan asam 
4. Lumut mengeluarkan zat yang bersifat asam sehingga menghancurkan batuan tempat hidupnya. 



















LAMPIRAN RPP SIKLUS 2 
PERTEMUAN 3  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 025 Padang Sawah 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : V(Lima) /2 (Dua) 
Materi Pokok  :  Proses Pembentukan Tanah 
Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan  
     penggunaan sumber  daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.2 Mengidentifikasi Jenis-Jenis Tanah 
C. Indikator  
7.2.1 Mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah berdasarkan kandungannya 
7.2.2 Mengidenfikasi komposisi dan jenis-jenis tanah berdasarkan warnanya 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa dapat mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah berdasarkan  
Kandungannya. 
• Siswa dapat mengidentifikasi komposisi dan jenis-jenis tanah berdasarkan 
Warnanya. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Jenis-jenis Tanah 
Jenis tanah di suatu wilayah bergantung pada jenis batuan yang ada   
   di bawahnya dan bergantung pada iklim wilayah tersebut dulu dan 
      sekarang. Jenis tanah dapat dibedakan berdasarkan kandungan dan warnanya. 
a. Jenis tanah berdasarkan kandungannya. 
1) Tanah pasir 
Tanah pasir memiliki kandungan pasir lebih kurang 70%, sedangkan sisanya 
adalah tanah. Butir-butir pasir ada yang halus dan ada juga yang kasar. Tanah pasir 
yang banyak mengandung pasir halus disebut tanah pasir halus, sedangkan tanah 
pasir yang banyak mengandung pasir kasar disebut tanah pasir kasar. 
 
Sifat-sifat tanah pasir adalah sebagai berikut : 
 Ringan sehingga mudah untuk diolah 
 Pori-pori tanah besar sehingga mudah menyerap air dan udara 
 Cepat mengering 
 Kandungan unsur hara sangat sedikit sehingga kurang subur 
2) Tanah lempung 
Tanah lempung adalah tanah yang berbentuk antara pasir dan tanah liat. Butir-
butir tanah lempung jauh lebih kecil dari butir tanah pasir, tetapi lebih besar dari 
tanah liat. 
Sifat-sifat tanah lempung adalah sebagai berikut : 
 Memiliki sirkulasi udara dan air yang baik. 
 Mudah diolah dan banyak mengandung unsur hara 
3) Tanah Liat 
Setiap jenis tanah memiliki tingkat keliatan yang berbeda-beda. Tanah yang 
tingkat keliatannya dapat mencapai 65%. Butri-butir pada tanah liat jauh lebih halus 
sehinggga susunan butirnya sangat rapat. Hal ini menyebabkan air dan udara sulit 
masuk ke dalamnya.  
Sifat-sifat tanah liat adalah sebagai berikut : 
 Sulit menyerap air 
 Sulit untuk diolah 
 Peredaran udara dan air kurang baik 
 Pada saat kering, tanah akan retak-retak namun saat hujan air akan 
menggenang 
 Banyak mengandung unsur hara 
b. Jenis-Jenis tanah berdasarkan warnanya  
Tanah juga dapat dibedakan menurut warnanya. Warna tanah bergantung pada 
jenis batuan aslinya. Pembagian jenis tanah berdasarkan warna umumnya digunakan 
dalam bidang pertanian. Pembagian jenis tanah berdasarkan warna memudahkan petani 
untuk menentukan jenis tanah yang baik untuk ditanami. 
Jenis tanah berdasarkan warnanya adalah sebagai berikut : 
1) Tanah putih 
Tanah yang berwarna putih umumnya adalah tanah liat yang miskin unsur hara. 
Warna putih dari miskinnya unsur hara disebabkan terjadinya pencucian oleh air. 
Tanah putih memiliki tingkat kesuburan yang berbeda. Tanah yang berwarna putih 
saat kering dan berwarna abu-abu saat basah umumnya agak subur. 
2) Tanah kuning muda dan merah muda 
Umumnya tanah yang termasuk kelompok ini juga miskin unsur hara, tetapi 
masih lebih baik dibanding tanah yang berwarna putih. 
3) Tanah kuning tua dan merah 
Tanah yang termasuk kelompok ini umumnya lebih subur, tetapi masih sedikit 
mengandung humus. Humus adalah bahan organik, terutama sisa-sisa tumbuhan 
yang membusuk. Humus mengandung banyak unsur hara. 
4) Tanah cokelat dan hitam 
Tanah ini umumnya adalah tanah yang subur. Warna cokelat dan hitam 
disebabkan oleh kandungan humus. 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1.  Metode   : Diskusi, Tanya Jawab 
2.  Model  : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
G. Kegiatan Pembelajaran Siswa 
No Kegiatan Alokasi  
Waktu 
1. Pendahuluan 
• Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
menyapa siswa dengan cara menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa 
• Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 
• Guru memberika apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan 
materi pelajaran. 
• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar kegiatan yang 
akan dilakukan. 
• Guru menjelaskan tata cara model “Snowball Throwing” 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru menyajikan materi 
2) Siswa mengamati materi dan penjelasan dari guru 
3) Guru mengarahkan siswa mengidentifikasi mengenai materi 
pembelajaran 
b. Elaborasi 
1) Guru meyajikan materi yang disajikan 
2) Guru memaggil ketua setiap kelompok untuk memberikan 
penjelasan tentang materi 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 
oleh guru kepada temannya 
4) Masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperti 
bola dan dilempar dari satu peserta didik yang lain selama 15 menit 
6) Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan yang ada 




a) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa 
b) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pahaman, memberikan penguatan dan menyimpulkan. 
50 Menit 
3. Penutup 
• Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran 
• Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya 




H. Sumber dan Alat Belajar 
1. Sumber Belajar 
a. Buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SD/MI 
b. Buku lain yang relevan 
2. Alat Belajar 
a. Spidol dan papan tulis 
b. Kertas dan pena 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Bentuk skala penilaian 
No Nama Peserta Didik Aspek yang dinilai Keterangan 
1 2 3 4 5 
        
        
        
        
        
  
Aspek yang dinilai : 
1) Keaktifan 
2) Kerjasama 
3) Aktifitas berpendapat 
4) Keberanian berpendapat 
5) Kemampuan berbahasa 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
Bentuk Instrumen : Isian Singkat  
Pedoman Penskoran 
Bentuk Penskoran 
Tes isian singkat Setiap jawaban benar diberi skor 2, dan bila 












Soal Pertemuan ke 1: 
1. Tanah diperlukan oleh tumbuhan untuk . . . 
2. Jenis tanah yang sulit menyerap air dan banyak digunakan untuk membuat  
kerajinan adalah . . . 
3. Jenis tanah yang banyak mengandung unsur hara adalah.. . . 
4. Tanah seperti apa yang cocok digunakan dalam pertanian … 
5. Sebutkan 2 sifat tanah pasir. . .  
Jawaban : 
1. Tempat hidup 
2. Tanah liat 
3. Tanah lempung (debu) 
4. Tanah yang berwarna coklat dan hitam karna tanah ini banyak mengandung 
 humus sehingga tanah ini menjadi subur. 









LAMPIRAN RPP SIKLUS 2 
PERTEMUAN 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 025 Padang Sawah 
Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  
Kelas/Semester : V(Lima) /2 (Dua) 
Materi Pokok  :  Dau air dan peristiwa alam 
Alokasi Waktu :  4 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber  
daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhinya serta   
cara menghemat air 
C. Indikator  
7.4.1 Mendeskripsikan proses daur air dan pentingnya air 
7.4.2 Mengidenfikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air  
7.4.3 Menyebutkan cara-cara menghemat air 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa dapat mendeskripsikan proses daur air dan pentingnya air 
• Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air 
• Siswa dapat menyebutkan cara-cara menghemat air 
E. Materi Pembelajaran 
1. Daur Air 
Di alam air selalu beredar dan mengalami perubahan bentuk dan wujud. Perbedaan air 
yang terjadi secara terus menerus ini disebut daur air. Air ada diberbagai tepat dipermukaan 
bumi, misalnya disungai, danau atau dilaut. Air yang terdapat dipermukaan bumi itu 
menguapa karena terkena panas maahari. Kemudia uap air akan naik keatas dan mengalami 
pendinginan. Selanjutnya uap air akan berubah menjadi kristal-kristal air dan berkumpul 
membentuk awan. Makin lama awan makin tebal dan gelap. Gumpalan awan yang menebal 
mengandung banyak sekali kristal dan uap. Karena suhu yang rendah, uap dan kristal air 
akan mengembun menjadi titik-titik air. Selanjutnya titik-titik air jatuh ke bumi menjadi 
hujan.  
Air hjan yang jatuh ke bumi sebagai meresap kedalam tanah dan akan keluar sebagai 
mata air, sebagian lagi akan mengalir dipermukaan tanah. Air dipermukaan tanah akan 
mengalir ke tempat yang lebih rendah misalnya sungai dan terus mengalalir sampai 
kedanau dan laut. Air disungai dan laut kembali mendapat panas dari sinar matahari dan 
mengalami penguapan. Proses ini terus berlanjut sampai terjadinya hujan kembali.  
 
2. Kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air 
a. Berkurangnya lahan terbuka 
       Pertumbuhan penduduk yang pesat menyebabkan tingginya tingkat pembangunan,  
seperti pembangunan rumah, gedung perkantoran, pkusat perbelanjaan dan jalan raya. 
Hal ini menyebabkan berkurangnya lahan terbuka yang ditanami tumbuhan. Lahan 
terbuka berfungsi menyerap air. Air tidak dapat meresap ke dalam tanah jika 
permukaan tanah terhalang oleh bangunan dan aspal. 
Dikota-kota besar pembangunan gedung-gedung perkantoran dan pusa perbelanjaan 
hampir tidak menyisakan lahan terbuka, air hujan tidak dapat meresa kedalam tanah. 
Air akan langsuung masuk ke aluran pembungan. Jika saluran pembuangan tidak 
lancar, maka kandungan air dalam tanah berkurang. Lama kelamaan tanah akan 
mengalami kekeringan sehingga sumber air tanah juga kering. 
b. Penebangan pohon di hutan 
Akan tumbuh an berperan dalam proses penyerapan aair. Akar tumbuhan dapat 
menahan atau mengikat air dalam tanah. Daun tumbuhan dapat menahan atau 
mengikat air di dalam tanah. Daun tumbuhan dapat memecah dan memperlambat 
laju turunnya air hujan sehingga air yang turun teresap sempurna oleh tanah. Jika 
pohon-pohon ditebang, maka tidak ada lagi yang dapat mengikat air dalam tanah. 
Air hujan yang turun tidak dapat teresap sempurna karena sebagai akan mengalir 
diatas permukaan tanah. 
3. Pentingnya Air bagi Kehidupan 
        Air sangat dibutuhkann oleh makhluk hidup, baik manusia, hewan dan tumbuhan. 
Sebagian besar tumbuh makhluk terdiri atas air. Semua kegiatan didaam tubuh makhuk 
hidup membutuhkan air. Tanpa air manusia dan hewan tidak akan bisa hidup. Tumbuhan 
pun akan layu bahkan dapat mati apabila kekurangan air. Disamping sebagai penyusun 
tubuh makhluk hidup, air juga menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari makhluk hidup. 
Manusia menggunakan air untuk minum, mandi, masak, mandi dan minum. Tumbhan jua 
menggunakan air untuk kelangsungan hidupnya. Begitu pentingnya air sehingga tanpanya 
makhluk hidup tidak dapat hidup. 
Air sangat penting bagi kehidupan sehingga kita harus menghemat air. 
Menghemat air dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Menutup keran ai bila tidak digunakan agar air tidak terbuang percuma. 
b. Menggunakan air secukupnya, misalnya untuk kegiatan sehari-hari seperti mandi, 
memasak, mencuci, atau menyiram tanaman. 
c. Tidak menutup permukaan tanah dengan lapisan yang dapat menghambat perserapan 
air. 
d. Mendaur ulang air dengan menggunakan bahan-bahan tertentu seperti spon, arang, ijuk, 
dan krikil. 
F. Metode dan Model Pembelajaran 
1.  Metode   : Diskusi, Tanya Jawab 
2.  Model  : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
G. Kegiatan Pembelajaran Siswa 
No Kegiatan Alokasi  
Waktu 
1. Pendahuluan 
• Guru membuka proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
menyapa siswa dengan cara menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa 
• Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 
• Guru memberika apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan 
dengan materi pelajaran. 
• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan garis besar kegiatan 
yang akan dilakukan. 
• Guru menjelaskan tata cara model “Snowball Throwing” 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru menyajikan materi 
2) Siswa mengamati materi dan penjelasan dari guru 
3) Guru mengarahkan siswa mengidentifikasi mengenai materi 
pembelajaran 
b. Elaborasi 
1) Guru meyajikan materi yang disajikan 
2) Guru memaggil ketua setiap kelompok untuk memberikan 
penjelasan tentang materi 
3) Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya 
masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada temannya 
4) Masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 
5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk 
seperti bola dan dilempar dari satu peserta didik yang lain 
selama 15 menit 
6) Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan yang ada 




a) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa 
b) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pahaman, memberikan penguatan dan menyimpulkan. 
50 Menit 
3. Penutup 
• Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran 
• Guru meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya 
10 Menit 
• Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
 
H. Sumber dan Alat Belajar 
1. Sumber Belajar 
a. Buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V SD/MI 
b. Buku lain yang relevan 
2. Alat Belajar 
a. Spidol dan papan tulis 
b. Kertas dan pena 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Bentuk skala penilaian 
No Nama Peserta Didik Aspek yang dinilai Keterangan 
1 2 3 4 5 
        
        
        
        
        
  
Aspek yang dinilai : 
1) Keaktifan 
2) Kerjasama 
3) Aktifitas berpendapat 
4) Keberanian berpendapat 
5) Kemampuan berbahasa 
2. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik Penilaian : Tes Tertulis 




Tes isian singkat Setiap jawaban benar diberi skor 2, dan bila 
jawaban salah diberi skor 0.  
 







Soal Pertemuan ke 4: 
1. Apa yang tejadi saat air naik keatas pemukaan dan membentuk awan. . .? 
2. Jelaskan proses daur air... 
3. Kenapa penebangan pohon di hutan bisa mempengaruhi daur air.? 
4. Apakah air penting bagi kehidupan? Jelaskan 
5. Bagaimana cara kita menghemat air? 
Jawaban : 
1. Air mengalami penguapan 
2. Air disungai, dan dan laut menguap kemudian uap air akan naik keatas dan mengalami 
pendinginan, selanjutnya uap air akan berubah menjadi kristal-kristal air dan berkumpul 
mementuk awan. Lalu awan makin tebal dan gelap. Karena suhu yang rendah dan kristal aka 
mengembun dan menjadi titik-titik hujan dan jatuh kebumi, lalu air yang jatuh ke bumi akan 
mengalir ke sungai, danau dan laut. 
3. Akan tumbuhan berperan dalam proses penyerapan air. Akar tumbuhan dapat menahan atau 
mengikat air di dalam tanah. Jika pohon-pohon di tebang, maka tidak ada lagi yan dapat 
mengikat air dalam tanah, 
4. Penting, karena aitr digunakan untuk kelangsugan makhluk hidup. 














Soal pertemuan ke 1: 
1. Inti luar bumi terdiri atas besi dan nikel....,sedangkan inti dalam terdiri atas besi dan nikel.. 
2. Lapisan bumi tempat makhluk hidup tinggal adalah... 
3. Batu apung termasuk dalam jenis batuan... 
4. Batuan yang terbentuk dari endapan lumpur dan mineral didasar sungai adalah... 
5. Contoh batuan metamorf adalah..,....,,dan.... 
Jawaban : 
1. Cair dan padat 
2. Kerak bumi 
3. Batuan beku 
4. Batuan sedimen  

















Soal Ulangan Harian Siklus I 
A. Berilah tanda silang pada a,b,c, atau d pada jawaban yang paling benar ! 
 
1. Lapisan terluar bumi kita adalah . . . 
a. Kerak bumi 
b. Mantel bumi 
c. Inti bumi 
d. Lapisan udara  
2. Pusat Gravitasi bumi berada pada . . . 
a. Kerak bumi 
b. Mantel bumi 
c. Inti bumi 
d. Lapisan atmosfer 
3. Lapisan atmosfer bumi terdiri atas . . . 
a. Batuan 
b. Gas-gas 
c. Cairan sedimen 
d. Tanah 
4. Batuan yang terbentuk dari pembekuan lava atau magma disebut . . . 
a. Batuan beku 
b. Batuan endapan 
c. Batuan sedimen 
d. Batuan metamorf 





6. Batuan yang digunakan untuk pembuat ujung tombak dan alat 
pemotong adalah 
a. Batu gamping 
b. Batu sabak 
c. Batu apung 
d. Batu obsidian 
7. Berikut termasuk proses pelapukan secara fisika, kecuali . . . 
a. Akibat angin 
b. Akibat lumut 
c. Akibat suhu 
d. Akibat sinar matahari 





9. Pelapukan secara kimiawi dapat terjadi karena pengaruh . . . 
a. Perubahan suhu 
b. Terjadinya hujan asam 
c. Derasnya aliran sungai 
d. Angin berkecepatan tinggi 
10. Tanah diperlukan tumbuhan untuk . . . 
a. Campuran makanan 
b. Berfotosintesis 
c. Bernafas 
d. Tempat hidup 
 
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar. 
1. Inti luar terdiri atas besi dan nikel . . ., sedangkan inti dalam terdiri atas 
besi dan nikel. . .  
2. Lapisan bumi tempat makluk hidup tinggal adalah . . . 
3. Batuan apung termasuk dalam jenis batuan . . . 
4. batuan beku terbentuk dari . . . . sedangkan batuan sedimen terbentuk 
dari . . . . 
5. pelapukan yang disebabkan oleh tnaga dari alam, misalnya suhu, air 
dan angin adalah . . .  
 













1. Cair dan Padat 
2. Kerak Bumi 
3. Beku 
4. Letusan gunung berapi dan endapan 
5. Fisis  
Lampiran 7 
Soal Ulangan Harian Siklus II 
A. Berilah tanda silang pada a,b,c, atau d pada jawaban yang paling benar ! 
 
1. Berikut jenis-jenis tanah, kecuali . . . 
a. Tanah humus 
b. Tanah pasir 
c. Tanah liat 
d. Tanah batu 
2. Jenis tanah yang banyak menyusun daerah-daerah pantai adalah . . . 
a. Tanah gersang 
b. Tanah liat 
c. Tanah humus 
d. Tanah pasir 
3. Jenis tanah yang sulit menyerap air . . . 
a. Tanah liat 
b. Debu 
c. Lumpur 
d. Tanah pasir 
4. Tanah yang miskin unsur hara akan tampak berwarna . . . 
a. Putih  
b. Coklat 
c. Merah 
d. Hitam  
5. Jenis tanah yang baik digunakan dalam bidang pertanian adalah tanah 
yang banyak mengandung . . . 
a. Pasir  
b. Humus  




6. Berikut adalah air permukaan dibumi, kecuali . . .  
a. Air laut 
b. Air sumur 
c. Air hujan 
d. Air sungai 
7. Uap air diudara akan membentuk . . . 
a. Awan  
b. Angin  
c. Bintang 
d. petir 
8. uap air diudara berkumpul, jatuh kembali ke bumi disebut . . . 
a. Petir 
b. Hujan  
c. Uap 
d. pasir 
9. Berikut yang bukan tindakan penghemat air adalah . . . 
a. Mencuci motor setiap hari 
b. Menutup kran 
c. Menanam pohon 
d. Menggunakan air seperlunya 
10. Berikut bencana alam yang terjadi karena ulah manusia adalah . . . 
a. Banjir  
b. Gempa bumi 
c. Gunung meletus 
d. Angin topan 
 
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar. 
1. Jenis  tanah yang mudah menyerap air adalah . . . 
2. Air hujan berasal dari air laut, sungai dan air tanah yang mengalami. . . 
3. Mengapa tanah berwarna coklat dan hitam paling subur ? 
4. Jelaskan akibat berkurangnya lahan terbuka ! 
5. Sebutkan manfaat air bagi kehidupan ! 
 













1. Tanah pasir 
2. Penguapan 
3. Karna banyak mengandung humus 
4. Tanah sulit menyerap air sehingga mengalami kekeringan 
5. Minum, mandi, masak, mencuci, bertani 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN MODEL      
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING  
 
Nama Sekolah             : SDN 025 Padang Sawah 
Mata Pelajaran           : IPA 
KELAS/ Semester       : V/2 
Hari /Tanggal              : Senen 20 Mei 2019 
Pertemuan Ke/Siklus  : 3/11 
Petunjuk                       : isilah dengan memberi tanda checklist (        ),pada kolom 1, 
        2, 3, dan 4 sesuai dengan pedoman penilai 
            





1 2 3 4 
1 Guru menyajikan materi yang disajikan.  √   2 
2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil ketua setiap kelompok untuk 
memberikan penjelasan tentang materi. 
  √  3 
3 Masing-masing ketua kelompok kembali 
kepada kelompoknya masing-masing, 
kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada temanya. 
 √   2 
4 Masing-masing peserta didik diberi satu 
lembar kertas, untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 
 √   2 
5 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibentuk seperti bola dan dilempar 
dari satu peserta didik yng lain selama 15 
menit. 
 
  √  3 
6 Setelah siswa mendapat satu bola atau satu 
pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 
menjawab pertanyaan yang ada dalam bola 
tersebut secara bergantian. 
 







Padang Sawah 20 Mei 2019 
      Observer  
           
 
 
Pedoman Penilaian Lembar Observasi Siswa 
No 
Aktivitas 
Penjelasan  Skala 
1 2 3 4 













2 Siswa tidak 
membentuk 
kelompok-







































yang disampaikan  
oleh guru kepada 
temanya 





























oleh guru kepada 
temannya. 
4 Peserta didik diberi 




peserta didik tidak 
diberi satu lembar 
kertas, untuk 
Hanya  peserta 
didik hanya diberi 
satu lembar kertas, 
untuk menuliskan 
Masing peserta 
didik  diberi satu 
lembar kertas, untuk 
menuliskan satu 
pertanyaan apa saja 
yang menyangkut 




pertanyaan apa saja 
yang menyangkut 
materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua 
kelompok  






pertanyaan apa saja 
yang menyangkut 
materi yang sudah 
dijelaskan oleh 
ketua kelompok 
5  kertas yang berisi 
pertanyaan tersebut 
dibentuk seperti 
bola dan dilempar 
dari satu peserta 
didik yang lain 
selama 15 menit 
Kemudian kertas 
hanya yang berisi 
pertanyaan tersebut 
tidak dibentuk 
seperti bola dan 
dilempar dari satu 
peserta didik yang 
lain selama 15 menit 
beberapa kertas  
yang berisi 
pertanyaan tersebut 
dan  dibentuk 
seperti bola dan 
tidak dilempar dari 
satu peserta didik 
yang lain selama 15 
menit 




seperti bola dan 
dilempar dari satu 
peserta didik yang 
lain selama 15 menit 
6 Siswa hanya 
mendapat satu bola 
atau satu peranyaan, 
dan diberi waktu 
untuk menjawab 
pertanyaan yang ada 
dalam bola secara 
bergantian  










satu bola atau satu 
pertnyaan,  
Siswa mendapat 
satu bola atau satu 
pertanyaan, siswa 
diberi waktu untuk 
menjawab 





LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN MODEL      
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING  
 
Nama Sekolah             : SDN 025 Padang Sawah 
Mata Pelajaran           : IPA 
KELAS/ Semester       : V/2 
Hari /Tanggal              : Selasa 14 Mei 2019 
Pertemuan Ke/Siklus  : 2/1 
Petunjuk                       : isilah dengan memberi tanda checklist (        ),pada kolom 1, 
        2, 3, dan 4 sesuai dengan pedoman penilai 
 
NO 
AKTIVITAS YANG  
Skala Nilai Jumlah 
Skor DI AMATI 
  1 2 3 4 
1 Guru menyajikan materi yang disajikan       3 
2 
Guru membentuk kelompok-kelompok 
dan memanggil ketua setiap kelompok 
untuk memberikan penjelasan tentang 
materi. 
    
 
  3 
3 
Masing-masing ketua kelompok kembali 
kepada kelompoknya masing-masing, 
kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada temanya. 
  √     3 
4 
Masing-masing peserta didik diberi satu 
lembar kertas, untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut 
materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 
kelompok. 
  √     2 
5 
Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibentuk seperti bola dan 
dilempar dari satu peserta didik yng lain 
selama 15 menit. 
    √   3 
6 
Setelah siswa mendapat satu bola atau satu 
pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 
menjawab pertanyaan yang ada dalam 
bola tersebut secara bergantian. 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN MODEL      
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING  
 
Nama Sekolah             : SDN 025 Padang Sawah 
Mata Pelajaran           : IPA 
KELAS/ Semester       : V/2 
Hari /Tanggal              : Senen 20 Mei 2019 
Pertemuan Ke/Siklus  : 3/11 
Petunjuk                       : isilah dengan memberi tanda checklist (        ),pada kolom 1, 
        2, 3, dan 4 sesuai dengan pedoman penilai 
            





1 2 3 4 
1 Guru menyajikan materi yang disajikan.    √ 4 
2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil ketua setiap kelompok untuk 
memberikan penjelasan tentang materi. 
    3 
3 Masing-masing ketua kelompok kembali 
kepada kelompoknya masing-masing, 
kemudian menjelaskan materi yang 
disampaikan oleh guru kepada temanya. 
  √  3 
4 Masing-masing peserta didik diberi satu 
lembar kertas, untuk menuliskan satu 
pertanyaan apa saja yang menyangkut materi 
yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok 
  √  3 
5 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan 
tersebut dibentuk seperti bola dan dilempar 
dari satu peserta didik yng lain selama 15 
menit. 
 
    3 
6 Setelah siswa mendapat satu bola atau satu 
pertanyaan, siswa diberi waktu untuk 
menjawab pertanyaan yang ada dalam bola 
tersebut secara bergantian. 
 









Padang Sawah 20 Mei 2019 
      Observer  




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN MODEL      
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING  
 
Nama Sekolah             : SDN 025 Padang Sawah 
Mata Pelajaran           : IPA 
KELAS/ Semester       : V/2 
Hari /Tanggal              : Senen 21 Mei 2019 
Pertemuan Ke/Siklus  : 4/11 
Petunjuk                       : isilah dengan memberi tanda checklist (        ),pada kolom 1, 
        2, 3, dan 4 sesuai dengan pedoman penilai 
           
 
NO AKTIVITAS YANG  
DI AMATI 
 
Skala Nilai Jumlah Skor 
1 2 3 4 
1 Guru menyajikan materi yang disajikan.    √ 4 
2 Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil ketua setiap kelompok untuk 
memberikan penjelasan tentang materi. 
   
 
4 
3 Masing-masing ketua kelompok kembali kepada 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temanya. 
  √  3 
4 Masing-masing peserta didik diberi satu lembar 
kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa 
saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok 
    4 
5 Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut 
dibentuk seperti bola dan dilempar dari satu 
peserta didik yng lain selama 15 menit 
    3 
6 Setelah siswa mendapat satu bola atau satu 
pertanyaan, siswa diberi waktu untuk menjawab 
pertanyaan yang ada dalam bola tersebut secara 
bergantian. 







Padang Sawah 21 Mei 2019 
      Observer  
           
 
               Hamiayata S.Pd, Sd 
                Nip.196612311992031056 
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      Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
    Pertemuan Pertama (Siklus I) 
 
Petunujuk : 
Isilah dengan memberi nilai angka, pada kolam 1 bila kegiatan (tidak baik) 2. Bila 
kegiatan (kurang baik) 3. Bila kegiatan (cukup baik) 4. (baik) 
 
No Kode Sampel Aktivitas Yang Diamati  Skor 
pert 1 1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 2 2 2 2 2 2 12 
2 Siswa 02 2 2 2 3 2 2 13 
3 Siswa 03 2 2 3 2 2 2 13 
4 Siswa 04 2 2 2 2 2 2 12 
5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 12 
6 Siswa 06 3 2 2 3 2 2 14 
7 Siswa 07 2 2 2 2 2 3 13 
8 Siswa 08 2 2 1 2 2 2 11 
9 Siswa 09 2 2 2 2 2 2 13 
10 Siswa 10 2 2 2 3 2 3 14 
11 Siswa 11 2 3 22 2 2 2 13 
12 Siswa 12 2 2 2 2 2 2 12 
13 Siswa 13 3 2 2 2 2 2 13 
14 Siswa 14 2 3 2 2 3 2 14 
15 Siswa 15 2 2 3 2 2 2 13 
16 Siswa 16 3 2 2 1 2 1 11 
 JUMLAH 35 34 33 34 34 33 203 
 PERSENTASE 
      (%) 
54,68 
    % 
53,12 




    % 
53,12 






     
 Keterangan lembar observasi aktivitas siswa : 
1. Guru menyajikan materi yang disajikan 
2. Guru membentuk kelompok dan memanggil setiap kelompok untuk penjelasan 
tentang materi  
3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 
dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
4. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 
pertanyaan  
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperi bola 
6. Siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan yang ada dalam bola tersebut 
secara bergantian 
 Lampiran 12 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan  
     Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
Pertemuan kedua  (Siklus I) 
 
Petunujuk : 
Isilah dengan memberi nilai angka, pada kolam 1 bila kegiatan (tidak baik) 2. Bila 




Aktivitas Yang Diamati  Skor 
pert 2 1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 3 2 2 3 2 3 15 
2 Siswa 02 2 2 3 3 2 2 14 
3 Siswa 03 2 3 2 2 3 2 14 
4 Siswa 04 3 3 2 3 2 3 16 
5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 13 
6 Siswa 06 2 2 3 3 3 2 14 
7 Siswa 07 3 2 2 3 2 3 15 
8 Siswa 08 2 3 2 3 2 2 14 
9 Siswa 09 2 3 2 3 2 2 14 
10 Siswa 10 3 2 2 3 2 2 14 
11 Siswa 11 3 2 2 3 2 2 13 
12 Siswa 12 2 2 3 3 2 2 14 
13 Siswa 13 2 2 2 2 2 2 12 
14 Siswa 14 3 2 2 2 2 2 13 
15 Siswa 15 2 3 2 2 2 2 13 
16 Siswa 16 3 2 3 3 3 2 16 
















  % 
 
 Keterangan lembar observasi aktivitas siswa : 
1. Guru menyajikan materi yang disajikan 
2. Guru membentuk kelompok dan memanggil setiap kelompok untuk penjelasan 
tentang materi  
3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-masing, 
dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya. 
4. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 
pertanyaan  
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperi bola 





       Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan  
    Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SnowbalThrowing 
 Pertemuan Ketiga (Siklus I1) 
 
     Petunujuk : 
Isilah dengan memberi nilai angka, pada kolam 1 bila kegiatan (tidak      baik)                  














Keterangan lembar observasi aktivitas siswa : 
1. Guru menyajikan materi yang disajikan 
2. Guru membentuk kelompok dan memanggil setiap kelompok untuk penjelasan 
tentang materi  
3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-
masing, dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 
temannya. 
4. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan satu 
pertanyaan  
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperi bola 






Aktivitas Yang Diamati  Skor 
pert 1 1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 3 3 4 3 3 3 19 
2 Siswa 02 3 3 3 4 3 4 21 
3 Siswa 03 3 3 3 3 3 4 19 
4 Siswa 04 3 4 3 4 4 3 22 
5 Siswa 05 4 3 3 4 3 3 20 
6 Siswa 06 3 3 4 3 4 4 20 
7 Siswa 07 3 3 3 3 3 3 18 
8 Siswa 08 3 3 3 4 3 3 19 
9 Siswa 09 3 3 3 3 3 4 19 
10 Siswa 10 3 3 3 4 4 3 20 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 18 
12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 18 
13 Siswa 13 3 3 3 3 3 3 18 
14 Siswa 14 3 4 3 3 3 4 20 
15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 18 
16 Siswa 16 3 3 3 3 4 4 21 








   Lampiran 14 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan 
         Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 
Pertemuan Keempat (Siklus II) 
 
     Petunujuk : 
Isilah dengan memberi nilai angka, pada kolam 1 bila kegiatan (tidak baik) 













  Keterangan lembar observasi aktivitas siswa : 
1. Guru menyajikan materi yang disajikan 
2. Guru membentuk kelompok dan memanggil setiap kelompok untuk 
penjelasan tentang materi  
3. Masing-masing ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-
masing, dan menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 
temannya. 
4. Masing-masing peserta didik diberi satu lembar kertas, untuk menuliskan 
satu pertanyaan  
5. Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibentuk seperi bola 
6. Siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan yang ada dalam bola 




Aktivitas Yang Diamati  Skor 
pert 1 1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 01 3 4 4 3 4 4 22 
2 Siswa 02 3 3 4 4 4 4 22 
3 Siswa 03 4 4 4 4 4 4 24 
4 Siswa 04 4 3 4 4 3 4 22 
5 Siswa 05 4 3 4 4 3 4 22 
6 Siswa 06 4 4 3 4 4 4 23 
7 Siswa 07 3 4 4 4 3 4 22 
8 Siswa 08 4 3 4 4 4 4 23 
9 Siswa 09 4 4 4 4 4 4 24 
10 Siswa 10 3 4 4 4 3 4 22 
11 Siswa 11 4 4 3 4 4 4 23 
12 Siswa 12 4 3 4 3 4 4 22 
13 Siswa 13 3 3 3 4 4 3 20 
14 Siswa 14 3 4 4 3 4 4 22 
15 Siswa 15 4 4 3 4 4 4 23 
16 Siswa 16 3 4 4 3 3 3 20 
Jumlah 57 58 60 62 59 60 356 
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